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POLA UMUM PERTANIAN
DALAM KAITANNYA DENGAN
PETANI DENGAN TANAH YANG SEMPIT

Soedarsono Hadisapoetro®)

. Pendahuluan

1. Di dalam melaksanakan pembangunan, yang di-
arahkan untuk menciptakan masyarakat adil dan makmur
berdasarkan Pancasila, maka azas vang tercermin di da-
lam Trilogi Pembangunan, vang terdiri dari stabilitas
nasional, pertumbuhan ekonomi dan perataan hasil-hasil
pembangunan, harus dapat terlaksana secara bersama dan
seimbang.

Disamping tetap berusaha mempertahankan stabili-
tas nasional seperti yang telah dicapal sampai seka-
rang dan tetap berusaha mempertinggi pertumbuhan eko-
" nomi, maka Pemerintah berusaha dengan sekuat-tenaga
untuk mengadakan perataan hasil-hasil pembangunan baik
antar daerah maupun antar golongan masyarakat.

Tugas tersebut merupakan tugas vang tidak mudah
dan tidak dapat dicapai dalam waktu yang singkat.

2. Perataan hasil-hasil pembangunan antar golong-
an masyarakat berarti memberi kesempatan danmengikut-
sertakan golongan ekonomi lemah untuk secara aktif
mengambil bagian di dalam pembangunan, agar dengan de-
mikian mereka dapat memperoleh bagian dari hasil pem—
bangunan dimana mereka turut serta melakukannya,

!)Masalah diajukan pada Seminar tentang = Pola Pening-
katan Kesejahteraan Bagi Buruh Tani dan Petani de-
ngan tanah yang sempit secara kooperatif, di Batu
tanggal 3/3 sampai dengan 7/3-1978,

Z)Guru Besar Ilmu Usaha Tani, Fakultas Pertanian UGM.



Colongan ekonomi lemah merupakan golongan yang
lemah di dalam permodalannya, lemah di dalam pengeta-
huan dan ketrampilannya dan kerapkali juga lemah di
dalam semangat dan keinginannya untuk maju. Justru ke-
tiga unsur pokok yang diperlukan di dalam proses pem-
bangunan, tidak ada padanya.

Berhubung dengan itu, jika diinginkan supaya go-
longan ini dapat mengambil bagian secara efektif di
dalam pembangunan, maka harus diadakan perlakuan-per-
lakuan yang khusus.

3. Para petani Indonesia yang merupakan bagian
terbesar penduduk Indonesia, pada umumnya merupakan
golongan yang terendah pendapatannya dan termasuk di
dalam golongan ekonomi lemah.

Pendapatan mereka rendah, karena luas tanah ga-
rapannya pada umumnya sangat sempit dan teknologi yang
dipergunakan adalah teknologi vang tradisionil sedang
permodalan dan peralatan yang dipergunakan sangat ter-—
batas.

4. Berdasarkan atas hasil sensus pertanian tahun
1963 maka jumlah usaha tani yang terdapat di Indonesia
ada 12,263.470 buah dengan luas tanah garapan seluruh-
nya 12,883.868 Ha dan rata-rata luas tanah garapan
tiap-tiap usaha tani 1,1 Ha.

Berdasarkan atas luas tanah garapannya maka su-
sunan usaha tani Indonesia adalah sebagai berikut.

Golongan Iuas tanah Banyaknya Usaha Tani (%)

a. 0,1 - kurang 0,5 Ha ....... 43,6
b. 0,5 - kurang 1,0 Ha ....... 26,5
c. 1,0 - kurang 2,0 Ha ....... 18,2
d. 2,0 - kurang 5,0 Ha ....... 8,2
e. 5,0 - ke atas = ....... 3,5

Jumlah 100,0:
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Sebagian besar dari usaha tani yang ada mempunyai
luas tanah garapan kurang dari 1 Ha (70,1 %) dan di an-
taranya terdapat 43,6 %Z mempunyai luas tanah garapan
kurang dari 0,5 Ha.

5. Berdasarkan atas lokasinya, susunan usaha ta-
ni Indonesia adalah sebagai berikut

Rata-rata

Daerah Jumlah Usa~ o luds garap-

ha tani > an per Usa-
ha tani
a. Jawa 7.935.109 65,5 0,7 Ha
b. Sumatera , 2.205.246 17,9 1,8 Ha
c. Kalimantan 552,318 4,5 2,6 Ha
d. Sulawesi 774.558 6,3 1,1 Ha
e. Bali  265.854 2,1 0,9 Ha
£ Nusa Tenggara Ba- 250, 535 1,8 - 1,1 Ha
g. Nusa Tenggara Ti- 252.850 1,9 1,7 Ha

- mux

12.263.470  100,0 1,1 Ha

Sebagian besar dari usaha Lani yang rata-rata luas
tanah garapannya terkecil (0,7 Ha) terletak di Jawa
(65,5 %). Sumatera mempunyai jumlah usaha tani yang
kedua menurut jumlahnya (17,9 %) dengan rata-rata luas
tanah garapan 1,8 Ha,

Kalimantan mempunyail usaha tani dengan rata-rata
luas tanah garapan vang terbesar yaitu 2,6 Ha,

6. Berdasarkan atas status tanah garapannya maka
susunan usaha tani Indonesia adalah sebagai berikut
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Status Tanah Jumlah Usaha Tani %

a., Tanah milik sendiri 7.844 480 64,1

b. Sebagian tanah milik
sendiri + sebagian mi~

1ik orang lain 3.559.465, 29,1

c. Seluruh tanah bukan
milik sendiri. _ 832,525 6,8
Jumlah 12,236,470 100,0

d. Tanah milik orang lain
diperoleh dengan cara-

cara :
dl. menvyewa 1.224,070 24,5
d2. bagi hasil 1.668,443 33,5
d3. gadai 182,513 3,7
d4. hak pakai (tanah
negara) 1.079.196 21,7
d5. hak pakai (tanah
fihak lain) 419,969 3,6
d6. menyerchot 409.181 8,0
Jumlah 4,981.372 100,0

Sebagian besar dari petani atau 64,1 7% adalahpe-
tani pemilik tanah, sedangkan 29,1 7 adalah petani
yang sebagian dari tamah garapannya adalah miliknya
sendiri dan sebagian lain adalah milik orang lain. Ha-
nya 6,8 % saja yang merupakan petani penggarap bukan
pemilik,

Jumlah usaha tani yang tanahnya sebagian atause-
luruhnya diperoleh dari fihak lain berjumlah 3.559.465 +
832,525 = 4.391,990 buah, tetapi menurut cara-cara
memperolehnya ada 4.981.372 buah usaha tani yang meng-
usahakan tanah fihak lain. Ini berarti bahwa ada usa-
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ha tani yang memperoleh tanahnya dari fihak lain de-
ngan 1lebih dari satu cara.

* Cara yang paling banyak dipergunakan untuk mem-
oleh tanah dari fihak lain adalah dengan perjanji-
n bagi hasil (33,5 %), yang kedua adalah dengan cara
menyewa (24,5 %), yeng ketiga adalah dengan hak pakai
tanah Negara (21,7 %). Lain-lain cara adalah dengan
hak pakai tanah fihak lain (8,6 %), dengan menyerobot
tanah fihak lain (8,0 /) dan dengan perjanjian gadai

(3,7 %).

per

7. Sekarang timbul pertanyaan bagaimanakah cara-
nya supaya petani-petani kecil dengan tanah usaha yang
sempit yang meliputi * 70,1 % dari seluruh petani In-
donesia dan sebagian besar (64,1 %) terletak di Jawa,
mampu dan bersedia mengambil bagian secara aktif di
dalam pembangunan pada umumnya dan pembangunan perta-
nian pada khususnya, sehingga mereka akan memperoleh
manfaat secara nyata dari pembangunan yang mereka la-
kukan sendiri. . ‘

.

tl. Masalah Yang Dihadapi Dan Berbagai Cara
Untuk Mengatasinya

8. Petanil kecil tersebut pada umumnya pendapat-
annya sangat rendah, sehingga tingkat kesejahteraannya'
sangat rendah pula. Pendapatan yang rendah ituteruta-
ma disebabkan karena produksinya rendah dan . produksi
rendah itu disebabkan karena tardah usaha taninya sa-
ngat sempit yang diusahakan dengan teknologl sederha-
na serta dengan peralatan yang terbatas. Keadaan itu
akan menjadi lebih jelek lagi jlka tanah garapannya
miliknya orang lain yang harus dibayar dengan uang se—
wa atau dengan sebagian dari hasilnya,

Di Jawa orang mengatakan bahwa tanah garapan yang
sempit itu disebabkan karena kesempatan untuk memper-
luas tanah tidak ada lagi. Tetapi di daerah~daerah
luar Jawa, dimana persediaan tanah masih sangat luas,
sebagian besar dari petaninya tetap mengusahakan ta-
ngh yang sempit juga. Di banyak daerah transmigrasi,
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para transmigran hanya mampu untuk mengusahakan tanah
seluas 1 Ha, walaupun kepadanya disediakan tanah se-
luas 2 Ha. Mereka tidak mengetahui teknologi yang te-
pat yang harus dipergunakan dan tidak memiliki per-
alatan yang diperlukan untuk membuka sisa tanahnya.

Di sini terlihat bahwa faktor teknologi dan per-
alatan merupakan faktor-faktor pembatas yang sangat
penting.

Karena pendapatannya rendah mereka tidak mampu
untuk menabung dan mengadakan tambahan investasi dan
karenta tidak ada tambahan investasi, maka teknologi
dan peralatan vang mereka pergunakan tetap sederhana
dan tidak mengalami kemajuan dan oleh karena itu pro-
duksi dan pendapatan yang diperoleh tetap rendah dan
seterusnya.

Pendapatan rendah, luas tanah garapan sempit, tek-
nologi tradisionil dan peralatan yang terbatas, keli-
hatannya merupakan unsur-unsur yang tidak berdiri sen-
diri-sendiri tetapi merupakan unsur-~unsur yang saling
kait-mengkait yvang memberi kesan menjadi lingkaran-se-
tan yang tidak berujung dan tidak berpangkal.

9. Pendapatan petani kecil yang rendah juga di-
sebabkan karena mereka tidak dapat mempergunakan te-
naga keluarganya secara efektif dan efisien. Produk-
tivitas tenaga kerja keluarganya sangat rendah.

a) Sifat musiman dari usaha taninya menyebabkan pada
musim-musim tertentu dibutuhkan tenaga kerja yang
sangat banyak (musim tanam dan musim panen padi)
yang tidak dapat dipenuhi oleh tenaga keluarganya
sendiri dan harus dibantu oleh tenaga lain, tetapi
di musim-musim lain (sesudah tanam) tenaga keluar-
ganya tidak dapat dimanfaatkan sepenuhnya karena
tidak ada cukup pekerjaan di dalam usaha taninya,
sehingga terjadi pengangguran musiman.

b) Karena kecilnya usaha, maka jumlah pekerjaan dan
banyaknya tenaga kerja keluarga kerapkali tidak se-
imbang. Jumlah pekerjaan yang ada, dapat diselesai-
‘kan oleh tenaga kerja yang ada dalam beberapa jam
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kerja saja jauh di bawah kemampuan kerja mereka,
sehingga terjadi apa yang dinamakan pengangguran
tak kentara ("disquised un—employment'') .

¢) Ketrampilan khusus dan peralatan yang diperlukan
untuk dapat memanfaatkan tenaga keluarganya pada
terjadi "waktu gsenggang" kerapkali tidak ada pada
petani dan jika ada maka biasanya sangat terbatas,
sehingga hasilnya tidak berarti.

10. Disamping sebab-sebab di atas maka masih ada
sebab lain yang sangat berpengaruh terhadap rendahnya
penddpatan petani kecil yaitu kurang mampunya petani
untuk memasarkan hasilnya. ’

Karena sifat musiman dari usahanya maka mereka
selalu dihadapkan pada waktu panenan besar yang ber-
samaan yang mengakibatkan harga hasilnya pada waktu
itu sangat merosot.

Karena kecilnya usaha, dan karena sangat terba-
tasnya jumlah hasil yang tiap-tiap kali dijual, maka
para petani terpaksa menjual hasilnya kepada tengkulak
yang datang di rumahnya, dengan harga yang sangat ren-
dah. Keadaan itu kerapkall masih diperburuk lagi de-
ngan adanya sistim ijon dan sebagainya.

11. Dalam keadaan seperti digambarkan di atas,
para petani kecil pada umumnya tidak mampu menanggung
resiko yang ditimbulkan oleh gangguan alam serta gang-
guan hama dan penyakit. Tiap-tiap kali terjadi gang-
guan maka akan terjadil tidak keséimbangan di dalam ke-
hidupannya dan/atau di dalam usaha taninya.

Tidak keseimbangan itu dapat berupa kekurangan
makan, penyerahan sebagian atau seluruh dari tamnah
usaha tani kepada fihak lain dengan perjanjian gadail
atau perjanjian sewa atau dijual lepas sama sekali,

12, Dengan selalu menghadapi berbagai persocalan
seperti digambarkan di atas, yang seolah—-olah tidak
mungkin dapat diatasi, maka para petani kecil biasa-
nya dihinggapi sifat menyexrah, semangat untuk berjoang
memperbaiki nasib atau keinginan untuk maju menjadi
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sangat lemah, respons terhadap teknologi baru sanga
lambat.

13. Bagi Indonesia sesungguhnva sudab lama dica
nangkan empat usaha pokok yang diarahkan untuk meng
angkat derajat petani kecil dan sekaligus dapat me
ningkatkan tingkat kesejahteraannva.

Empat usaha pokok itu terdiri dari

a) transmigrasi

b) industrialisasi

¢) keluarga berencana

d) peningkatan produktivitas usaha tani.

14, Dengan transmigrasi dimaksudkan agar dapa
diadakan perpindahan penduduk secara besar-besaran da
ri daerah yang padat (pulau Jawa) ke daerah vang ku
rang padat penduduknya (daerah Iuar Jawa) untuk meng
usahakan usaha pertanian.

Di satu fihak diharapkan agar para transmigra
dapat memperoleh kesejahteraan yang lebih tinggi de
ngan mengusahakan tanah pertanian yang lebih lua
(* 2 Ha) di daerah yang baru. Di lain fihak diharap
kan agar penduduk yang ditinggalkan di Jawa akan mem
percleh kesejahteraan yang selalu meningkat pula ka
rena dapat mengusahakan tanah pertanian yang diperlua
dengan tanah yang ditinggalkan oleh para transmigra
dan/atau dapat memperoleh upah tambahan karena dapa
melaksanakan pekerjaan-pekerjaan yang tadinya dilake
kan oleh para transmigran.

Harapan~harapan tersebut sampai sekarang belu
terasa dapat dipenuhi secara nyata karena jumlah pen
duduk vang ditransmigrasikan relatif masih sangat se
dikit dan pada umumnya terdiri dari buruh tani yan
tidak memiliki tanah sendiri.

15. Dengan industrialisasi dimaksudkan agar da
pat diciptakan kegiatan-kegiatan baru yang diarahka
untuk merubah bentuk daripada hasil-hasil pertania
dan hasil-hasil pengumpulan supaya lebih bermanfas
bagi manusia. Dengan adanya kegiatan-kegiatan baru it
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diharapkan dapat diciptakan lapangan kerjabaru di luar
sektor pertanian, sehingga sebagian besar dari pendu~
duk pertanian dapat pindah dari sektor pertanian ke
dalam sektor industri dan sebagian lain disamping be-
Kerja di dalam sektor pertanian dapat memperoleh pe-
kerjaan sampingan di dalam sektor industri.

Dengan berpindahnya sebagian penduduk dari sektor
pertanian ke dalam sektor industri, maka diharapkan
agar penduduk yang ditinggalkan di dalam sektor per-
ranian akan memperoleh kesejahteraan yang meningkat
karena dapat mengusahakan tanah pertanian yang diper-
luas dengan tanah yang ditinggalkan oleh penduduk yang
perpindah ke dalam sektor industri. :

Seperti halnya pada transmigrasi, maka harapan
tersebut sampal sekarang belum terasa dapat dipenuhi
secara nyata, karena jumlah penduduk yang dapat dise-
rap oleh sektor industri relatif masih sangat kecil.

Yang sudah terasa manfaatnya adalah peranan in-
dustri sebagai kegiatan sampingan di dalam usaha per-
tanian, yang walaupun masih terbatas telah dapat mem-
beri tambahan pendapatan kepada para petani yang me-
ngerjakannya.

16. Dengan keluarga berencana dimaksudkan agar
jumlah keluarga petani dapat dibatasl sehingga di sa-
tu fihak dengan naiknya pendapatan petanl, kesejahte-
raan keluarga petani secara nyata dapat meningkat dan.
di lain fihak makin mengecilnya luas tanah usaha tanil
karena sistim warisan yang berlaku, dapat dihambat.

Program ini memerlukan waktu untuk memberikan ha-
sil-hasil wyang nyata,

17. Dengan peningkatan produktivitas usaha tani
dimaksudkan agar dengan tanah yang sempit yang ada se-
karang, petani masih dapat meningkatkan produksinya
lagi dengan mempergunakan teknologi yang lebih tepat-
guna dan dengan peralatan yang lebih baik serta dengan
memanfaatkan tenaga kerja keluarga petani seoptimal
mungkin, sehingga dengan peningkatan produksi itupen~
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dapatan petani dapat dinaikkan sedang kebutuhan ke-
luarganya dapat dicukupi dengan lebih baik.

Di dalam makala (kertas-kerja) ini, maka usaha
pokok yang terakhir ini akan ditinjau secara lebih ter-
perinci lagi.

Itl. Peningkatan Produktivitas Usaha Tani
Dengan Tanah Yang Sempit

18, Berdasarkan atas berbagai masalah yang diha-
dapi oleh petani kecil dengan luas tanah usaha tani
yvang sempit seperti telah diuraikan di muka, maka pola
umum pertanian yang diarahkan untuk mengangkat derajat
petani dan sekaligus dapat meningkatkan tingkat kese-
jahteraamnnya, seharusnya dapat memenuhi beberapa prin-
sip

a) Petani kecil supaya diberi kesempatan dan dibantu
untuk selalu dapat meningkatkan produktivitas usa-
ha taninya yang sekaligus dapat meningkatkan pen-
dapatannya.

Ini berarti, bahwa "commodity-approach"” yang sampai
sekarang dianut oleh Pemerintah di dalam mengelola
pembangunan pertanian, seharusnya diganti dengan
"farm-approach” atau "income-approach'", dimana ke-
pada para petani diberi kesempatan untuk memilih
jenis-jenis cabang usaha tani mana yang akan diusa-
hakan yang kiranya menurut perhitungannya akan mem-
beri pendapatan yang paling baik kepadanya.

Cabang-cabang usaha tani atau kombinasi dari ca-
bang-cabang usaha tani yang diusahakan oleh petani
tiap-tiap tahunnya dapat berubah-ubah menurut si-
tuasi dan kondisi.

Jadi misalnya jika petani menganggap tebu lebih
menguntungkan pada suatu tahun, dia dapat menanam
tebu, Tahun berikutnya jika dianggap padi lebih
menguntungkan maka dia dapat beralih dari tebu ke
padi dan seterusnya,
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B) Teknologl yang dipergunakan untuk meningkatkan pro-

duktivitas usaha taninya seharusnya sekaligus da-

~ pat memanfaatkan tenaga kerja keluarga yang ada,

gecara optimal dan secara kontinyu sepanjang tahun.

Karena tanah usaha taninya sangat kecil, maka te-
naga kerja keluarga petani merupakan faktor produk-
si yang sangat penting untuk meningkatkan pendapat-
an petani. '

Inl berarti, bahwa di dalam usaha taninya harus di-
laksanakan diversifikasi atau penganeka —ragaman
usaha yang dapat diusahakan secara berurutan sepan-
jang tahun, sehingga tidak terjadi penumpukan pe-
kerjaan yang tldak dapat diselesaikan oleh tenaga
kerja keluarga petani sendiri, tapl sebaiknya juga
tidak terjadi pengangguran-musiman dimana tenaga
kerja keluarga tidak dapat dimanfaatkan karena su-
dah tidak ada pekerjaan lagi yang harus dikerjakan
di dalam usaha taninya.

Diversifikasi di dalam usaha tani dengan tanah yang
sempit, biasanya sangat sulit untuk dilaksanakan.
Berhubung dengan itu, maka untuk menjamin dilaksa-
nakannya diversifikasi, perlu diadakan pembaglan
secara tegas antara usaha tani tanah pekarangan dan
usaha tani tanah sawah dan/atau usaha tani tanah
tegal.

Paling ideal ialah bahwa tiap-tiap usaha tani ter-
diri dari usaha tani tanah pekarangan, usaha tanil
tanah sawah dan usaha tani tanah tegal, danminimal
terdird darl usaha tani tanah pekarangan dan usaha
tanl tanah sawah atau tegal.

Pola usaha tani di tanah pekarangan dan pola usaha
tani di tanah sawah/tegal harus diatur sedemikian
rupa sehingga kebutuhan tenaga kerja yang diperlu-
kan untuk mengusahakan macam~macam cabang usaha ta-
ni dapat dipenuhi secara berurutan sepanjang tahun,

Dengan diadakannya diversifikasi maka berbagal man-
faat dapat diperoleh,
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bl. Seperti telah diuraikan di muka maka tenaga ker-
ja keluarga dapat dimanfaatkan secara lebih
baik dan secara kontinyu.

b2. Resiko usaha dapat diperkecil, karena jika sa-
lah satu cabang usaha gagal maka cabang vyang
lain masih diharapkan memberi hasil vang posi-
tif, :

b3. Pendapatan petanl secara keseluruhannva diha-
rapkan dapat dipertinggi dan dapat diperoleh
secara berurutan sepanjang tahun sehingga masar
masa paceklik dimana petani biasanya sangat men-
derita, dapat ditiadakan.

b4. Kebutuhan akan berbagai bahan makanan vang di-
perlukan untuk memperbalki keadaan gizi petani
dengan keluarganya biasanya dapat lebih baik
dipenuhi, karena petani dapat mengusahakan ber-
bagai bahan makanan tersebut di tanah pekarang-
an.

D1 beberapa tempat, petani telah merasa memperoleh
manfaat dari adanva pembagian usaha tani tanah pe-
karangan dan usaha tani tanah sawah/tegal tersebut.
Di Kutowinangun (propinsi Jawa Tengah) misalnya di-
konstatir bahwa dengan makin sempitnyva pemilikan
tanah di daerahb itu, justru secara relatif tanah
pekarangannya menjadi makin luas.

Untuk memperoleh produksi yang setinggi mungkin,
maka tiap-tiap cabang usaha tani yang telah dipi-
lih, seharusnya diusahakan secara intensif baik da-
lam modal maupun dalam tenaga.

Teknologi panca-usaha yang terdiri dari penggunaan
benih unggul, pemupukan, pemberantasan hama danpe-
nyakit, perbaikan pengairan dan perbaikan cara-ca-
ra bercocok tanam (termasuk perbaikan "cropping-
system") perlu diusahakan agar dapat diterapkan se-
luas dan sebaik mungkin sesual dengan kondisi dan
situasi dari masing-masing usaha tani.

Di dalam perbaikan cara-cara bercocok tanam supaya
disamping diarahkan untuk memperbaiki cara-caranya

-mengolah tanah, menanam dan memelihara, juga di-

arahkan untuk memperbaiki rotasi tanamannya (''crop-
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rotation), untuk memperbaiki "multiple-cropping'n
nya dan sebagainya.

19. Berdasarkan atas prinsip-prinsgip tersebut di
atas maka tlap-tiap petani dapat memilih berbagai al-
ternatif untuk menyusun pola usaha tani di tanah peka-
rangan, pola usaha tani di sawahnya dan pola usaha ta-

ni di tanah tegalnya.

Pilihan-pilihan tersebut biasanya dipengaruhi
oleh faktor-faktor fisik, oleh faktor -~ faktor ekonomi
dan oleh fakter-faktor lain,

Faktor-faktoxr yang terdiri dari iklim, tanah dan
topografi pada umumnya tetap dari tahun ke tahun, per~
ubahan yang mungkin terjadi biasanya sedikit sekali

variasinya.

Sampai batas-batas tertentu, maka keadaan fisik
dimana usaha tani itu berada, biasanya masih memberi
kesempatan kepada petani untuk memilih di antara be-
berapa cabang-cabang usaha tani yang dapat diusahakan
dengan baik.

Pilihan di antara cabang-cabang usaha tani yang
ditolerir oleh keadaan fisik setempat, ditentukan oleh
faktor-faktor ekomnomi, yang pada umumnya terdiri dari
perubahan harga hasil, perubahan biaya produksi, jum-
lah modal yang dapat dipergunakan untuk membiayal usa-
‘hanya dan sebagainya.

Menurunnya harga hasil komoditi tertentu dan me-
nalknya harga hasil komoditl yang lain, mendorong pe-
tani untuk beralih dari komoditil vang satu ke komodi-
tl yang lain. Dalam hal ini petani harus berhati-hati
dan pandal membedakan antara sifat perubahan yang ke-
kal dan yang sementara yang dalam waktu relatif pendek
akan menjadi normal kembali.

Perubahan bilaya produksi yang melonjak kerapkalil
mendorong petani untuk beralih pada pengusahaan komo~
diti 'yang lain yang biaya produksinya tetap rendah dan
secara relatif masih memberi pendapatan yang lebih
tinggi, '
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Jika jumlah modal yvang diperlukan untuk mengusa-
hakan suatu jenis komoditi pada akhirnya tidak dapat
dipenuhi, walaupun menurut perhitungan pengusahaan ko-
moditi itu akan sangat menguntungkan, maka petani ke-
rapkali terpaksa membatalkan niatnya dan beralih pada
pengusahaan komoditi yang memerlukan modal yang sedi-
kit.

Di samping faktor-faktor fisik dan faktor-faktor
ekonomi, maka masih ada berbagai faktor lain yang mem—
pengaruhi pilihan petani. Keinginan untuk memenuhi ke-
butuhan makan bagi keluvarganya, kebiasaan untuk tidak
menyimpang dari apa yang dijalankan oleh tetangga~te-
tangganya, merupakan faktor-faktor yvang penting yang
kerapkali sangat menentukan keputusan terakhir dari
petani.

20. Dengan mempergunakan berbagai pertimbangan
tersebut maka di tanah pekarangannya, petani dapat
mengusahakan berbagai kombinasi antara tanaman~tanam-
an sayuran, bunga-bungaan (anggrek) tanaman obat-obat-
an, pemeliharaan ternak ayam, ternak kecil dan peng-
gemukan sapi serta berbagai tanaman buah-buahan dan
tanaman perdagangan (cengkeh, kelapa dan sebagainya).

Di tanah sawahnya, petani dapat mengusahakan pa-
di dua kali setahun, padi-palawija atau tebu dan se-
bagainva.

Di tanah tegalnva, petani dapat mengusahakan ta-
naman perdagangan (cengkeh, kelapa dan sebagainya) de-
ngan mengusahakan 'multiple-cropping” di antaranya.

21. Untuk melaksanakan pola umum pertanian seper-
ti digambarkan di atas yang diarahkan untuk meningkat-
kan produktivitas usaha tani dengan tanah sempit yang
sekaligus dapat meningkatkan pendapatan petani, maka
diperlukan beberapa syarat :

a) Tambahan ketekunan dan kegiatan bekerja dari peta-
ni dengan keluarganya sehingga berbagai jenis pe-
kerjaan yang ditimbulkan oleh pola baru tersebut
sejauh mungkin dapat diselesaikan oleh tenaga ke~
luarga sendiri.
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b) Tambahan pengetahuan dan ketrampilan petani tentang
teknologi baru dalam bidang diversifikasi, inten-
sifikasi, rotasi tanaman, "multiple-cropping" yang
harus disesuaikan dengan faktor-fakror Fisik, fak-
tror-fakror ekonomi dan faktor-fakter lain.

¢) Tambahan peralatan dan sarana produksi yang diper-
lukan untuk mengetrapkan teknologi baru tersebut.

'd) Tambahan permodalan yang diperlukan untuk membeli

peralatan dan sarana produksi yang perlu ditambah~
kan untuk membiayai pengetrapannya.

e) Perbaikan sistim pemasaran berbagai hasil pertani-
an, peternakan dan perkebuman, yang dihasilkan oleh
tiap-tiap petani dalam jumlah-jumlah yang kecil dan
gecara berurutan sepanjang tahun, sangat diperlukan
untuk menjamin agar peningkatan produksi tersebut
sungguh—sungguh dapat meningkatkan pendapatan pe-
tani.

22. Untuk dapat memenuhi syarat - syarat tersebut
jelas diperlukan bantuan dan bimbingan dari Pemerintah
yang dilandasi oleh adanya "political will" yang kuat,
untuk mengangkat derajat petani-petani kecil ke taraf
yang lebih tinggi.

Usaha ini tidak mudah dan memerlukan ketekunan
dan kesabaran serta tidak dapat diselesaikan dalam
waktu yang singkat di samping memerlukan pembiayaan
yang lebib tinggi.

V. Pengorganisasiannya

23. Bimbingan Pemerintah kiranva tetap dapat di-
salurkan melalul organisasi yang sekarang telah ada da-
lam rangka pelaksanaan Bimas dan Inmas yaitu melalui Wi-
layah Unit Desa (Wilda) dengan catur-sarananya dengan
diadakan perubahan-perubahan di dalam pelaksanaannya.

24, Penydluhan perlu ditingkatkan mutunya dan in-
tensitasnya, sehingga program peningkatan kesejahte-
raan petani-petani kecil merupakan program peunyuluh-
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an yvang murni, yang dibantu dengan pelayanan-pelayan-
an sarana produksi, kredit dan pemasaran yang mantap,

Tujuan penyuluhan tidak lagi untuk meningkatkan
produksi suatu komoditi, akan tetapi untuk meningkat-
kan pendapatan dan kesejahteraan petani - petani kecil
ke arah diversifikasi, intensifikasi dan perbaikan
"cropping system'.

Penyuluhan ini harus dilandasi dengan penelitian,
percobaan ("trial") dan percontohan yang konsisten.

Penyuluhan dengan sistim latihan dan kunjungan
("LAKU"), vang sekarang diintrodusir oleh Departemen
Pertanian dengan kelompok-kelompok taninya dapat di-
teruskan dan diintensifkan.

Di samping sebagai media penyuluhan maka kelom-
pok-kelompok tani hendaklah dijadikan media partisi-
pasi masyarakat di dalam mengambil keputusan dalam ke-
giatan-kegiatan pembangunan dan sekaligus menjadi ke-
lompok-kelompok anggauta BUUD/KUD.

Sesudah mendapat penyuluhan, maka kelompok-kelom-~
pok petani hendaklah diarahkan untuk mengambil kepu-

tusan-keputusan sendiri mengenai rencamna - rencana ke-

giatan pembangunan yang akan mereka laksanakan, sesuai
dengan kondisi dan situasi masing-masing kelompok. De-
ngan demikian diharapkan agar mereka merasa bertang-
gung jawab penuh untuk melaksanakan keputusan - kepu-~
tusannya sendiri dengan sebaik-baiknya.

25, Penyaluran sarana produksi harus diatur se-
demikian rupa sehingga para penyalur didorong untuk
melayani petani dengan sebaik-baiknya karena jika me-
reka berbuat demikian, motif ekonominya akan dapat di-
penuhi dengan sebaik-baiknya.

26. Penyaluran kredit harus diatur sedemikian ru-
pa sehingga petani kecil dapat memperoleh kredit de-
ngan prosedur yang mudah dengan produksinya sebagai
kolateral dan dengan bunga yang rendah, Sebaliknyape-
nyalur kredit (BRI-UD) harus didorong untuk melayani
petani kecil dengan sebaik-baiknya karena jika mereka
berbuat demikian, akan mendapat balas Jjasa ( bunga }
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yang cukup menggairahkan. Dalam hal ini maka Pemerin-
tah perlu memberi subsidi bunga yang disesuaikan de-
ngan prestasi kerja BRI-UD dan subsidi bunga untuk As-
krindo yang diminta untuk menanggung kredit tersebut.

27. BUUD/KUD supaya selekas mungkin dapat dibina
menjadi organisasi dari masyarakat, oleh masyarakat
dan untuk masyarakat desa.

Ini hanya mungkin jika kegiatan-kegiatan BUUD/KUD
memang sungguh-sungguh secara riil dirasakan berman-
faat bagl masyarakat.

Di samping pengurusnya dipilih oleh rapat anggau-
ta maka pengurus harus dapat melaksanakan kegiatan-ke-
giatannya sesuvai dengan keinginan anggauta baik yang
diucapkan maupun yang tidak, serta sesuai denganprin-
sip-prinsip koperasi.

Sistim manager yang sehat dan bergairah akan sa-
ngat membantu perbaikan pelaksanaan kegiatan ekonomi
yang ditugaskan pada BUUD/KUD.

Pengintegrasian kelompok - kelompok tani sebagai
kelompok organisasi yang terkecil dari BUUD /KUD akan
dapat menyempurnakan komunikasi timbal balik antara
anggota dan pengurus dan akan dapat leblhmengefektif-
kan dan mengefisienkan kegiatan-kegiatan ekonomi.

Perbaikan pemasaran hasil petani kecil merupakan
masalah pokok yang harus dipecahkan oleh BUUD/KUD yang
harus dibantu sepenuhnya oleh Pemerintah.

Keberhasilan di dalam memecahkan persoalan pema-
saran ini akan sangat mempengaruhi kelancaran usaha-
usaha lain yang disebutkan di atas,

Secara bertahap maka BUUD/KUD harus dapat melak-
sanakan seluruh kegiatan ekonomi yang diperlukan oleh
masyarakat pedesaan di dalam mengadakan pembangunan

. (perkreditan, pengolahan hasil, di samping penyaluran

sarana produksi dan pemasaran hasil),

28. Kebijaksanaan Pemerintah di dalam menentukan
harga sarana produksi, harga dasar dan bunga kredit
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akan sangat menentukan kegairahan petani kecil di da-
lam partisipasinya di dalam pembangunan.

Kebijaksanaan tersebut seharusnya bersifat dina-
mls dan fleksibel yang diarahkan untuk dapat mengatasi
segala hambatan yvang akan mengurangi kelancaran dan
mengurangl kegairahan petani di dalam melaksanakan
pembangunan,

Yogyakarta, 20 Pebruari 1978
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